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ABSTRAK 

 

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PKS PT. PERKEBUNAN NUSANTARA V  

SEI GALUH KABUPATEN KAMPAR 

 

Oleh : 

 

SITI ENDANG KUSDARINI  

NIM : 11970123808 

 

Penelitian ini dilakukan pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian dilakukan ialah untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 113 orang. Adapun sampel  

dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar yang berjumlah 113 orang dengan menggunakan 

metode sensus atau sampling jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis dan deskriptif kuantitatif. Analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan variabel 

motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara simultan variabel disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

secraa signifikan sebesar 83,1% . 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF WORK DISCIPLINE AND WORK MOTIVATION 

ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PKS PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA V SEI GALUH, KAMPAR DISTRICT 

 

By : 

 

SITI ENDANG KUSDARINI  

NIM : 11970123808 

 

This research was conducted at PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kampar Regency. The aim of the research was to determine the partial influence 

of work discipline and work motivation on employee performance. The 

population in this study was 113 people. The sample in this research is all 

employees of PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh, Kampar Regency, 

totaling 113 people using the census or saturated sampling method. This research 

uses quantitative analytical and descriptive methods. Data analysis using multiple 

linear regression analysis. The research results show that work discipline partially 

has a positive and significant effect on employee performance and work 

motivation variables partially have a positive and significant effect on employee 

performance. Simultaneously, the variables of work discipline and work 

motivation have a significant effect of 83.1%. 

 

Keywords : Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi yang terjadi saat ini mempunyai dampak bagi 

perkembangan usaha. Dampak yang sangat terlihat adalah persaingan dalam dunia 

usaha. Persaingan tersebut semakin ketat sehingga membuat perusahaan terus 

berlomba-lomba melakukan inovasi untuk memenangkan persaingan. Perusahaan 

akan berusaha untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efesien. Hal itu 

dilakukan agar perusahaan mampu mempunyai daya saing maupun keunggulan 

dari pesaingnya. Keunggulan suatu perusahaan bisa dicapai melalui beberpa 

faktor, yaitu kemampuan internal perusahaan ataupun melalui sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. Salah satu komponen penting tersebut adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM).  

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam perkembangan 

dunia usaha. Sumber daya manusia dalam perusahaan adalah semua orang yang 

terlibat dalam pengembangan perusahaan khususnya karyawan. Sebuah 

perusahaan membutuhkan seorang karyawan yang kompeten dan kreatif guna 

mencapai tujuan perusahaan. Karyawan memiliki peranan penting dalam sebuah 

perusahaan, yaitu sebagai pemikir, perencana dan pengendali aktivitas 

perusahaan. Melihat pentingnya peranan karyawan dalam perusahaan maka 

kinerja karyawan menentukan keberhasilan atau prestasi dari perusahaan tersebut. 

Menurut Prawirosentono dalam Sinambela (2018) Kinerja merupakan 

hasil kerja individu atau kelompok didalam suatu organisasi yang disesuaikan 
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dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan dengan cara yang legal 

sesuai dengan hukum, moral serta etika sebagai upaya dalam mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Prasadja Ricardianto (2018) kinerja adalah suatu gambaran 

tentang tingkat capaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan untuk 

mewujudkan target sasaran yang meliputi visi dan misi organisasi tersebut yang 

diatur dalamrencana strategis suatu organisasi.  

Sedangkan menurut Afandi (2018), kinerja adalah sejauh mana seseorang 

telah menyelesaikan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam 

mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau 

dengan memperhatikan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi.  

Masalah kinerja merupakan masalah fundamental dalam sebuah 

organisasi. Ketika kinerja karyawan bagus , maka akan menghasilkan output yang 

baik pula. Namun sebaliknya jika kinerja tidak bagus maka akan berdampak pada 

organisasi atau perusahaan tersebut. Kinerja kayawan kurang memuaskan juga 

terjadi di salah satu perusahaan, yaitu Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara 

V Sei Galuh Kabupaten Kampar,  

Perusahaan ini bergerak di bidang Agrobisnis dan Agro Industri Kelapa 

Sawit dan Karet. PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

merupakan suatu perusahaan yang memiliki komoditi tanaman kelapa sawit. 

Kegiatan yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar adalah mengumpulkan sawit dan mengolahnya menjadi minyak mentah 

untuk diekspor keluar negeri.  
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Tabel 1.1  Jumlah karyawan PKS PT. Perkebunan V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar tahun 2019-2022 
 

No Tahun Jumlah Karyawan 

1  2019 127 

2  2020 124 

3  2021 124 

4  2022 113 

Sumber : PT.Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

Berdasarkan hasil tabel 1.1 dimana jumlah karyawan pata PKS PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar dari tahunn 2019 sampai 

dengan tahun 2022 mengalami penurunan. Berdasarkan laporan perkembangan 

masalah umum (LPMU/GAR) kantor Kebun Sei Galuh  pada bulan desember 

2022 berkurangnya jumlah karyawan 4 tahun terakhir dikarenakan pensiun dan 

mutasi. Batas usia pension pada kesepakatan perjanjian kerja bersama (PKB) pada 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar adalah bagi karyawan 

pelaksana 55 tahun, dan bagi karyawan pimpinan sampai dengan 56 tahun. Dan 

dimutasi di lakukan berdasarkan kebijakan perusahaan guna sebagai pembinaan, 

ini di lakukan karena adanya penurunan kinerja karyawan. hal ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan produktivitas karyawan dan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan karyawan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar terlihat kinerja karyawan yang menurun. Hal ini 

terlihat dari penilaian prestasi kerja karyawan, absensi, keterlambatan dan 

kedisiplinan karyawan yang tidak komitmen yang terkadang masih ada yang tidak 

masuk tanpa alasan yang sah (mangkir). Data kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel 

1.2 sebagai berikut : 
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Tabel 1.2:  Data kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Penilaian Kerja 

Baik 

18-21 

Sedang 

14-17 

Kurang 

11-13 Jumla

h 

Persentas

e 

Jumla

h  

Persentas

e 

Jumla

h 

Persentas

e 2019 127 70 55,11% 57 44,88% 17 14,17% 

2020 124 57 45,96% 40 32.25% 27 21,77% 

2021 124 60 48,38% 25 20,16% 39 31,45% 

2022 113 60 53,09% 35 30,97% 18 15,92% 

Sumber : PT. Pekebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh memiliki beberapa kriteria 

penilaian yaitu sebagai berikut, dengan nilai 22-25 masuk dalam kategori sangat 

baik, 18-21 masuk kedalam kategori baik, nilai 14-17 masuk dalam kriteria 

sedang, nilai 11-13 masuk dalam kriteria kurang, <10 masuk dalam kriteria sangat 

kurang. 

Dari tabel 1.2 secara keseluruhan semua karyawan silih berganti bekerja 

pada tahun 2019-2022 di atas masuk dalam beberapa kriteria yaitu baik, sedang 

dan kurang, penilaian ini di landasi oleh dua penilaian, yang pertama penilaian 

secara umum dan secara khusus. Secara umum meliputi, kecepatan kerja, 

kerajinan, kedisiplinan. Secara khusus meliputi, mutu pekerjaan dan kejujuran. 

Pada tabel di atas pihak PT. Perkebunana Nusantara V Sei Galuh telah 

menetapkan range angka dari kriteria tersebut, karyawan dinyatakan BAIK 

apabila aspek penilaian secara umum dan secara khusus tinggi, sementara untuk 

kriteria SEDANG para karyawan tidak dapat memenuhi dalah satu dari beberapa 

aspek tersebut, seminsal pekerjaan baik tetapi sering absen. Untuk kriteria ketiga 

yaitu KURANG, dimana karyawan tidak memenuhi kriteria dari beberapa aspek 

baik dari aspek secara umum maupun secara khusus persentase yang dimilikinya 

sangat kurang. 
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Terlihat dari persentase kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar masih banyak memiliki kinerja yang kurang. Tahun 

2019 penilaian kinerja yang kurang sebesar 14,17%  tahunn 2020 naik menjadi 

21,77% tahun 2021 sebesar 31,45% dan tahun 2022 sebesar 15,92%. Hal ini 

disebabkan pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa karyawan tidak selesai tepat 

waktu dan masih terdapat karyawan yang suka keluar masuk pada jam kerja 

sehingga menghambat pekerjaan lain. Hal tersebut akan mempengaruhi 

pencapaian perusahaan dalam meningkatkan produksi.  

Tabel 1.3:  Target dan Realisasi Produktifitas Kelapa Sawit PT. 

Perkebunnan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

 
 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Target 

Produksi CPO 

(Kg/Tahun) 

Realisasi 

Produksi CPO 

(Kg/Tahun) 

Persen realisasi 

produktifitas 

(Kg/Tahun) 

 

Selisih 

(Kg/Tahun) 

2019 127 193.770.000 kg  128.477.500 kg 66,30%    -65.222.500 kg 

2020 124 228.991.000 kg 144.975.360 kg 63,31% -84.015.640 kg 

2021 132 194.796.000 kg 153.121.650 kg 78,60% -41.674.350 kg 

2022 113 165.275.000 kg 144.362.440 kg 87,34% -20.912.560 kg 

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

  

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa dalam empat tahun terakhir tingkat 

produktifitas karyawan mengalami fluktuasi turun naik atau cenderung tidak 

tercapainya target perusahaan. pada tahun 2019 selisih target yang tidak tercapai 

sebanyak 65.222.500 kg, pada tahun 2020 selisih target yang tidak tercapai 

meningkat sebanyak 84.015.640 kg, berkurang ditahun 2021 sebanyak 41.674.350 

kg dan pada tahun 2022 sebanyak 20.912.560 kg. Hal ini terjadi karna 

menurunnya kinerja karyawan. 

Dari hasil wawancara dengan ibu Rosya selaku karyawan bagian 

personalia, permasalahn lainnya yang masih sering terjadi diperusahaan yaitu 

masih ada karyawan yang suka keluar masuk pada jam kerja. Karena 
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absensi/kehadiran yang masih manual sehingga menghambat beberapa pekerjaan 

lainnya. 

Sebagaimana yang dikatakan sebelumnya penurunan kinerja disebabkan 

oleh tingkat kedisiplinan karyawan. Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kedisiplinan karyawan ditempat kerja. Menurut Sinambela (2017), definisi 

disiplin kerja adalah berkomitmen pada diri sendiri secara konsisten dan gigih 

pada pekerjaannya dengan tetap mematuhi norma dan standar yang diperlukan. 

Sedangkan menurut Rivai dalam Sinambela (2019) disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Adapun tingkat absensi karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel 1.4 sebagai berikut : 

Tabel 1.4  Data Absensi Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar 

 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Absensi Tidak Hadir 

/Tahun  
Terlambat 

Total  % Total % 

2019 127 21 16,53% 15 11,81% 

2020 124 28 22,58% 17 13,70% 

2021 132 23 17,42% 15 11,36% 

2022 113 26 23% 18 15,92% 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

Dari data tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2019 jumlah karyawan 

pada PT. Perkebunana Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 127 orang, 

total ketidak hadiran karyawan pada tahun tersebut 21 orang atau 16,53%. 

Sedangkan karyawan yang terlambat 15 orang atau 11,81%. Pada tahun 2020 
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jumlah karyawan 124 orang, total ketidak hadiran karyawan berjumlah 28 orang 

atau 22,58%. Sedangkan karyawan yang terambat 17 orang atau 13,70% orang. 

Pada tahun 2021 jumlah karyawan 132 orang dengan total ketidak hadiran 

karyawan berjumlah 23 orang atau 17,42%. Karyawan yang terlambat 15 orang 

atau 11,36%. Total ketidak hadiran Pada tahun 2022 jumlah karyawan sebanyak 

113 orang dengan jumlah ketidak hadiran karyawan 26 orang atau 23%.. 

sedangkan karyawan yang terlambat sebanyak 18 orang atau 15,92%. 

Berdasarkan tabel 1.4 sebelumnya dapat dijelaskan bahwa tingkat 

persentase absensi, ketidak hadiran, keterlambatan dan tidak disiplin karyawan 

tergolong dalam kinerja yang kurang baik. Dengan demikian, kinerja karyawan 

masih terlihat kurang optimal. Hal ini menunjukan bahwa disiplin karyawan 

masih belum maksimal. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan 

sebelumnya, Absensi PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

masih menggunakan absensi manual sehingga terdapat karyawan yang tidak 

datang tepat waktu baik dalam hal masuk kerja, istirahat maupun jam pulang. Hal 

ini juga di dukung dengan kurangnya pengawasan dari atasan, sehingga menjadi 

kebiasaan yang sering dilakukan oleh para karyawan. 

Disiplin perlu dilakukan suatu perusahaan agar para karyawan menaati 

peraturan atau kebiajakan yang dibuat perusahaan. Karyawa juga mempunyai 

tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya, dapat bertindak 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan karyawan mampu menghasilkan 

produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Dengan demikian karyawan mematuhi peraturan 
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yang telah dibuat oleh perusahaan serta mempunyai disiplin yang tinggi maka 

akan menciptakan suasana yang lebih kondusif, sehingga akan berdampak positif 

pada aktivitas perusahaan. oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan 

agar karyawan perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. 

Untuk menciptakan kinerja karyawan yang mempunyai etos kerja yang 

tinggi, tidak hanya didorong dengan adanya disiplin kerja saja tetapi juga dengan 

motivasi kerja yang tinggi. Motivasi kerja adalah serangkaian kekuatan internal 

dan eksternal yang menyebabkan pekerjaan memilih cara tindakan dan 

mengarahkan ke tertentu prilaku (Irwandy, 2017). Sedangkan menurut Hasibuan 

dalam Rinda dkk (2019), motivasi adalah pemberian daya gerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegrasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai 

kesuksesan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan ibu rosya selaku 

karyawan bagian personalia, fenomena yang ada masih terdapat pegawai dalam 

bekerja mengalami penurunan motivasi kerja atau rendahnya motivasi kerja, hal 

ini dapat ditunjukan dengan keterlambatan karyawan yang mengakibatkan 

penurunan terhadap kedisiplinan kerja cerminan dari rendahnya motivasi kerja 

seorang karyawan dengan pekerjaannya serta kurang baiknya hubungan antar 

beberapa karyawan.  
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Tabel 1.5  Hasil Pra Survey Karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar 

No Motivasi Kerja 
Hasil Jumlah 

Sampel Ya Tidak 

1 
Saya konsisten menjalankan tugas 

sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan perusahaan 

25 5 30 

2 Saya menjalin kerja sama yang baik 

dengan rekan kerja  
17 13 30 

3 Saya sangat antusias untuk memiliki 

prestasi tinggi 
20 10 30 

4 
Saya terdorong untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik dari orang 

lain 

22 8 30 

5 
Saya memiliki hubungan yang baik 

dan saling mendukung dengan rekan 

kerja 

16 14 30 

Sumber : Hasil Olah Data Pra Survey, 2023 

Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakuakn dengan penyebaran 

kuesioner kepada beberpara karyawan terlihat pada tabel 1.5 mengenai motivasi, 

dapat kita lihat bahwa ada beberapa karyawan yang merasa tidak termotivasi 

untuk memiliki prestasi tinggi, serta kurang baiknya hubungan antar sesama 

karyawan yang terlihat pada hasil survey ada beberapa karyawan yang merasa 

bahwa mereka tidak memiliki hubungan yang baik antar sesama karyawan. 

Pemberian motivasi sangat penting dalam setiap perusahaan.  karyawan 

yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan dapat mendorong karyawan 

tersebut bekerja lebih semangat serta dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab nya. Motivasi sangat 

diperlukan oleh siapapun, dalam hal ini karyawan sangat membutuhkan sesuatu 

yang mendorong untuk berbuat lebih. Motivasi diberikan untuk menciptakan 
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suatu hasil maksimal atau bahkan melebihi dari ekspektasi kemampuan diri 

seseorang.  

Dari faktor-faktor yang telah dibahas sebelumnya menunjukan bahwa 

masalah disiplin dan motivasi kerja mendapatkan perhatian serius untuk 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga perlu dilakukan penelitian yang 

berjudul : PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PKS PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA V  SEI GALUH KABUPATEN KAMPAR.   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PKS 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PKS 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar? 

3. Apakah disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai beriku:  

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PKS 

PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar  

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakuakan mempunyai banyak manfaat baik bagi penulis 

maupun pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat yang dapat diambil adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memebrikan sumbangan pemikiran 

dalan memperkaya wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PKS PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kamar 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan masukan pada pihak-

pihak yang berkepentingan dalam mengambil kebijakan-kebijakan guna 

meningkatkan kinerja pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran yang lebih 

terarah dan jelas mengenai penelitian yang dilakuakan, maka dari itu dapat 

disusun sistematika penulisan yang berisikan informasi mengenai materi dan hal-

hal yang akan di bahas yaitu: 
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BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  :  TELAAH PUSTAKA 

  Pada bab ini menjelaskan mengenai kajian teoritis yang relevan 

dengan penelitian, yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menganalisis masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari 

literatur- literatur yang ada, baik dari perkuliahan maypun sumber 

lain. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi penjelasan secara rinci mengenai semua unsur metode 

dalam penelitian, yaitu penjelasan mengenai objek penelitian, lokasi 

penelitian dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisis data dan definidi operasionak 

variable. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  Bab ini akan dibahastentang sejarah PT. Perkebunnan Nusantara V 

Sei Galuh Kabupaten kampar, visi dan misi perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan serta tugas pokok nya. 
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BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data, pengelolaan data, 

dan pembahasan untuk masing-masing permasalahan yang telah 

dirumuskan. 

BAB VI  : PENUTUP 

  Pada bab ini penulis akan berusaha mengambil kesimpulan dan hasil 

penelitian serta mencoba untuk memberikan saran-saran sesuai 

dengan kemampuan penulis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Definisi Kinerja  

Kinerja didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan 

pegawai. Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberi kontribusi terhadap perusahaan. menurut Afandi (2018) kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai ddengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. 

Pencapaian atas hasil kerja seseorang ketika telah selesai mengerjakan 

tugas yang diberikan kepadanya atas dasar kecakapan dalam bekerja, 

pengalamannya, serta kesungguhan dalam bekerja (Hasibuan, 2018). Menurut 

Mangkunegara (2017), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sutrisno (2016), kinerja 

adalah kesuksesan seorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat 

dicapai sesorang atau kelompok orang dalam siatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang 

diharapkan dapat berfungsi dan berprilaku sesuai dengan tugas yang telah 

dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam 
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menjalankan tugas. Dapat disimpulkan bahwa kinerja seseorangditentukan oleh 

kemampuan dan motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan.  

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Kasmir (2016) kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya yaitu:  

1. Kemampuan dan kompetensi, yaitu kemampuan karyawan untuk 

melakukan pekerjaannya.  

2. Pengetahuan, karyawan yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan 

secara baik maka kinerja nya akan baik.  

3. Perencanaan kerja, bekerja dengan perencanaan yang baik, memudahkan 

pelaksanaan pekerjaan secara efisien dan efektif. 

4. Kepribadian, karyawan yang mempunyai kepribadian baik bekerja dengan 

sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, sehingga hasil kerjanya 

baik.  

5. Motivasi kerja, karyawan dengan motivasi diri yang kuat atau motivasi 

eksternal, karyawan terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik.  

6. Kepemimpinan, perilaku seorang eksekutif dalam mengatur, mengarahkan 

dan mengarahkan bawahannya untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan kepadanya.  

7. Gaya kepemimpinan, gaya pemimpin untuk mengendalikan, mengarahkan 

dan mengarahkan bawahannya.  

8. Budaya organisasi, kebiasaan yang berlaku dan dimiliki oleh bagan 

organisasi. Kesesuaian dengan kebiasaan atau norma karyawan 

mempengaruhi kinerja. 
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9. Kepuasan kerja, suatu perasaan senang atau kenikmatan kerja. Ketika 

pekerja senang, hasil kerja mereka bagus.  

10. Lingkungan kerja, apabila pekerja merasa nyaman dan tenang maka akan 

membuat suasana kerja menjadi kondusif, mengakibatkan efisiensi kerja 

dapat ditingkatkan.  

11.  Loyalty, karyawan yang loyal terhadap instansi terus bekerja menjadi 

lebih baik. Pada akhirnya, ini berdampak pada kinerja karyawan.  

12. Berkomitmen, berkomitmen pada instansi, karyawan selalu melakukan 

pekerjaan dengan baik karena jika tidak, mereka merasa bersalah karena 

tidak menghormati kontrak.  

13. Disiplin kerja, upaya pekerja untuk melakukan pekerjaannya dengan 

sungguh-sungguh dan melakukan pekerjaannya dengan benar. 

2.1.3 Tujuan Pengukuran Kinerja 

Penilaian kinerja adalah proses organisasi dalam mengevaluasi 

pelaksanaan kinerja karyawan. Dalam penilaian dinilai kontribusi karyawan 

kepada perusahaan selama priode tertentu. Umpan balik kinerja memungkinkan 

karyawan mengetahui seberapa baik bekerja jika dibandingkan dengan standar 

perusahaan. Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hail kerja karyawan selama 

priode yang telah dusepakati bersama. Tentunya dalam penilaian tetap 

mempertimbangkan berbagai keadaan dan perkembangan yang mepengaruhi 

kinerja tersebut. Widodo (2015), menyebutkan bahwa penilaian kinerja terdiri dari 

4 kriteria, yaitu:  

1. Relevan artinya ukurannya harus cocok dengan karakteristik pekerjaan 

yang dinilai 
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2. Bermakna artunya kriteria yang digunakan harus berhubungan dengan 

tujuan perusahaan/organisasi 

3. Praktis artinya ukuran harus dapat secara efektif dan efesien dilakuakn. 

4. Tidak bias artinya elemen yang diukur harus didasarkan karakteristik 

pekerjaan bukan orangnya. 

2.1.4 Indikator Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa untuk mengukur 

kinerja dapat dilakuakn dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

Dimensi ini menunjukan kerapian, ketelitian, keterkaitan hasil kerja 

dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kuantitas kerja yang baik 

dapat menghindari tinkat kesalahan dalam penyelesian suatu pekerjaan 

yang dapat bermanfaat bagi kemajuan organisasi 

2. Kuantitas Kerja.  

Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan 

dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan organisasi. 

3. Tanggung Jawab. 

Menunjukan seberapa besar karyawan dalam menerima dan 

melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta 

sarana dan prasarana yang digunakan dan prilaku kerjanya setiap hari. 
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4. Kerja Sama. 

Menunjukkan kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan 

oegawai yang lain secara vertical dan horizontal baik di dalam maupun di 

luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik 

5. Inisiatif  

Inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan 

pekerjaan serta mengattasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu 

perintah dari atasan  

 

2.2 Disiplin  

2.2.1 Definisi Disiplin 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam sumber daya manusia 

adalah faktor kedisiplinan. Disiplin merupakan salah satu fungsi opertif 

manajemen sumber daya manusia. Menurut Sinambela dalam Yani Antariksa 

(2018) Disiplin kerja ialah kemampuan kerja yang dimiliki seorang individu guna 

dijalankan dengan teratur, tekun, kontinu dan bekerja sejalan terhadap sejumlah 

aturan yang diberlakukan dan tidak melakukan pelanggaran terhadap sejumlah 

aturan yang telah perusahaan tetapkan. 

Menurut Hasibuan (2016) bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kerelaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

social yang berlaku”. Menurut Sutrisno (2016) mengatakan bahwa “disiplin 

karyawan adalah prilaku seorang dengan perauran, prosedur kerja yang ada atau 

disiplin kerja adalah sikap,tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis”.  
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Sedangkan menurut Handoko (2014) “disiplin adalah kegiatan manajemen 

unruk menjalankan standar-standar organisasional. Dari pendapat ini standar 

peraturan perusahaan akan ternilai dengan tingkat disiplin karyawan, apakah 

karyawan tersebut menjalankan standar dan prosedur yang berlaku atau tidak, 

serta ke efektifan standar perusahaan dalam menindak lanjuti hasil temuan disiplin 

kerja karyawan”.  

2.2.2 Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Mangkunegara dalam Sinambela (2016) terdapat dua jenis bentuk 

disiplin kerja yaiyu: 

1. Disiplin Preventif 

Disiplin Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 

untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang akan 

ditetapkan oleh organisasi. Disiplin preventif bertujuan untuk 

menggerakkan dan mengarahkan karyawan agar karyawan bekerja dan 

berdisiplin  

2. Disiplin Korektif 

Disiplin Korektif adalah suatu upaya penggerakan dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar tetap mematuhi 

berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. 

Dalam disipli korektif karyawan yang melanggar disiplin akan diberikan 

sanksi yang bertujuan agar karyawan tersebut dapat memperbaiki diri dan 

mematuhi aturan yang ditetapkan.  

 



 

 

20 

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja 

Menurut Sinamora dalam Sinambela (2016) menyatakan bahwa “tujuan 

utama tindakan pendisiplinan adalah memastikan bahwa prilaku-prilaku pegawai 

konsisten dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi”.  Meurut 

siswanto dalam Sinambela (2016) menguraikan bahwa maksud dan sasaran dari 

disiplin kerja adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti : 

1. Tujuan umum disiplin kerja 

Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan 

sesuai dengan motif organisasi bagi yang bersangkutan baik hari ini, 

maupun hari esok. 

2. Tujuan khusus disiplin kerja 

Tujuan khusus antara lain : 

a. Untuk para pegawai menempati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan maupun peraturan , serta kebijakan perusahaan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta 

melaksanakan perintah manajemen. 

b. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, serta mampu 

memberikan servis yang maksimal pada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan 

yang diberikan kepadanya. 

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan barang dan jasa 

perusahaan dengan sebaik-baiknya 

d. Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku pada perusahaan. 
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e. Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi 

sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno dalam Hamali (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja karyawan adalah : 

1. Besar kecilnya kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya pemberian kompensasi dapat mempengaruhi 

tegaknya disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang 

berlaku, jika karyawan merasa mendapat jaminan balas yang setimpal 

dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi prusahaan. 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 

lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan 

bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana 

pimpinan dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap 

yang dapat merugikan aturan disiplin yang ditetapkan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, 

jika tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 

bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan jika peraturan yang dibuat 

hanya bedasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan 

kondisi dan situasi. 
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4. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan 

Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan sangat 

diperlukan ketika ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, yang 

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Tindakan tegas yang 

diambil oleh seorang pemimpin akan membuat karyawan merasa 

terlindungi dan membuat karyawan merasa terlindungi dan membuat 

karyawan berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Orang yang paling tepat melaksanakan pengawasan terhadap 

disiplin ini tentulah atasan lansung itulah yang paling tahu dan paling 

dekat dengan para karyawan yang ada dibawahnya. Pengawasan yang 

dilakukan atasan lansung ini disebut waskat. Seorang pemimpin 

bertanggung jawab melaksanakan pengawasan melekat ini pada tingkat 

manapun, sehingga tugas-tugas yang akan diberikan kepada bawahan tidak 

menyimpang dari apa yang telah ditetapkan. 

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan 

Pemimpin yang berhasil memberikan perhatian yang besar kepada 

para karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang baik. Seorang 

pemimpin tidak hanya dekat dalam arti jarak fisik, tetapi juga mempunyai 

jarak dekat dalam arti batin. Pemimpin yang mau memberikan perhatian 

kepada karyawan akan selalu dihormati dan dihargai oleh para karyawan 

sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, semangat kerja dan 

moral kerja karyawan. 
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7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin, antara 

lain: 

a. Saling menghormati apabila bertemu dilingkungan kerja 

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya sehingga para 

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut 

c. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, 

apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan 

karyawan 

d. Memberitahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan kerja. 

Dengan mengimformasikan ke mana dan untuk urusan apa, walaupun 

kepada bawahan sekalipun. 

2.2.5 Indikator Disiplin Kerja 

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan suatu organisasi. (Singodimejo dalam Sutrisno, 2016) 

1. Taat terhadap aturan waktu 

Taat terhadap aturan waktu dapat dilihat dari jam masuk dan pulang 

kerja serta jam istirahat yang tepat sesuai dengan peraturan dalam 

perusahaan. 

2. Taat terhadap peraturan perusahaan 

Taat terhadap peraturan perusahaan sepertu peraturan dasar 

tentangg cara berpakaian dan cara bertingkah laku dalam bekerja. 
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3. Taat terhadap aturan prilaku dalam pekerjaan 

Taat terhadap aturan prilaku ditunjukan dengan cara melakukan 

pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, tanggunng jawab dan 

cara berhubungan dengan unit kerja lain. 

4. Taat terhadap peraturan lain dalam perusahaan 

Peraturan lainnya seperti arturan tentang apa yang boleh dilakukan 

dan yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan dalam suatu 

perusahaan. 

 

2.3 Motivasi  

2.3.1 Definisi Motivasi  

Motivasi sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada 

seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif 

sebagai daya gerak seorang untuk berbuat, karena perilaku seorang cenderung 

berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Beberapa pengertian motivasi menurut ahli yaitu: 

Menurut Hasibuan (2016) mengemukakan “motivasi adalah pemberian 

daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja kreatif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan”.  

Menurut Siagian (2018) memberikan pengertian “motivasi diartikan 

penyedia daya dorong yang bertujuan membangkitkan antusiasme dalam bekerja, 

dengan harapan dapat bisa diajak kerja sama, menyelesaikan tugas dengan 

sungguh-sungguh, serta diselaraskan dalam seluruh upaya mereka untuk mecapai 

kepuasan di tempat kerja”.  
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Menurut Afandi (2018) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam 

diri atau individual karena tersemangati, dan terdorong untuk melaksanakan 

aktivitas dalam keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga berhasil 

dari aktifitas yang dilakukan dapat hasil yang baik dan berkualitas. 

2.3.2 Teori-teori  Motivasi 

Secara umum terdapat beberapa teori terkenal yang mencoba menjelaskan 

motivasi dari perspektif kebutuhan yaitu: 

1. Teori Hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow 

Maslow dalam Siswanto (2015) mengemukakan bahwa kebutuhan 

individu disusun dalam suatu hierarki, yaitu: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological needs), yaitu kebutuhan 

seseorang akan makanan, minuman, tempat teduh, seks, dan kebutuhan 

fisik lainnya. 

b. Kebutuhan Keamanan (Safety needs), yaitu kebutuhan seseorang akan 

keamanan dan perlindungan dari kejahatan fisik dan emosional, serta 

jaminan bahwa kebutuhan fisik akan terus dipenuhi. 

c. Kebutuhan Sosial (Social needs), yaitu kebutuhan seseorang akan 

kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan, dan persahabatan. 

d. Kebutuhan Penghargaan (Esteem needs), yaitu kebutuhan seseorang 

akan fakto-faktor internal, seperti harga diri, otonomi dan prestasi, 

serta faktor- faktor penghargaan eksternal seperti, status, pengakuan 

dan perhatian 

e. Kebutuhan Aktualisasi diri (Self-actualization needs), yaitu kebutuhan 

seseorangakan pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan 
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pemenuhan diri, dorongan untuk mampu menjadi apa yang diinginkan. 

2. ERG dari Clayton Alderfer 

ERG merupakan singkatan dari Existence, Relatedness, dan 

Growth. Teori ini diperkenalkan oleh Clayton Alderfer. Pada dasarnya 

Alderfer hanya membagi tingkatan kebutuhan manusia menjadi kebutuhan 

Existence (kebutuhan mendasar manusia untuk bertahan hidup), kebutuhan 

Relatedness (kebutuhan untuk melakukan berinteraksi dengan sesama), 

dan kebutuhan Growth (kebutuhan untuk menyalurkan kreativitas dan 

bersikap produktif). 

3. Teori Tiga Kebutuhan dari Atkinson dan McClelland 

Atkinson dan McClelland menyatakan bahwa terdapat tiga jenis 

kebutuhan manusia yang mendorong seseorang untuk termotivasi dalam 

berperilaku dan melakukan sesuatu. Ketiga kebutuhan tersebut adalah 

kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan untuk melakukan interaksi secara 

sosial atau bersosialisasi dan kebutuhanuntuk meraih prestasi. 

4. Teori Dua Faktor dari Herzberg 

Herzberg menyatakan bahwa seseorang cenderung akan termotivasi 

atau tidak didorong oleh dua jenis faktor yang terdapat dalam lingkunga 

pekerjaan. Kedua faktor tersebut adalah faktor yang mendorong kepada 

kepuasan dalam pekerjaan, serta faktor yang akan mendorong kepada 

ketidakpuasan dalam pekerjaan. (Sutrisno,2015). Terkadang motivasi 

disamakan dengan motif. Motif adalah suatu perangsang keinginan (want) 

dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai 
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tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Perbedaan pengertian keinginan (want) dan kebutuhan (needs) 

adalah keinginan (want) dari setiap orang berbeda karena dipengaruhi oleh 

selera, latar belakang dan lingkungannya, sedangkan kebutuhan (needs) 

semua orang adalah sama. 

Misalnya, semua orang butuh makan (needs), tetapi jenis makanan 

yang diinginkannya (want) tidak selalu sama tergantung pada selera 

masing- masing individu. Hal inilah yang menyulitkan manajer untuk 

memberikan alat motivasi yang tepat bagi setiap individu bawahannya. 

Manajer dalam memotivasi karyawan hanya berdasarkan atas perkiraan-

perkiraan saja dan berpedoman kepada kebutuhan-kebutuhan manusia saja. 

2.3.3 Fungsi Motivasi  

Seorang karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan harus memiliki 

motivasi sehingga dapat memberikan dorongan agar seorang karyawan dapat 

bekerja dengan giat dan bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuannya serta 

dapat meningkatkan kepuasan kerja. Funsi motivasi menurut S.P Hasibuan 

(2016): 

1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan 

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan 

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan 
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7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan 

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 

2.3.4 Indikator Motivasi  

Menurut Maslow dalam Hosnawati indikator yang digunakan untuk 

mengukur motivasi kerja adalah sebagai berikut:  

1. Fisiologis (kebutuhan fisik) 

Ditunjukan dengan pemberian gaji yang layak kepada pegawai, 

pemberian bonus, uang makan, uang transportasi, fasilitas perumahan dan 

lain sebagainya. 

2. Keamanan  

Ditunjukan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang 

diantaranya seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pension, 

tunjangan kesehatan, asuransi kesehatan dan perlengkapan keselamatan 

kerja. 

3. Sosial  

Ditunjukan dengan melakukan interaksi dengan orang lain yang 

diantaranya dengan menjalani hubungan kerja yang harmonis, kebutuhan 

untuk diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai 
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4. Penghargaan 

Ditunjukan dengan kengakuan dan penghargaan berdasarkan 

kemampuan, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh karyawan 

lain dan pemimpin terhadap prestasi kerjanya. 

5. Aktualisasi diri 

Ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, 

dimana karyawan tersebut akan mengarahkan kecakapannya, kemampuan, 

keterampilan dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat 

dilakukan oleh perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan 

pelatihan. 

 

2.4 Pengaruh Antar Variabel Dan Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat 

dipengaruhi oleh kesadaran pegawainya dalam menaati aturan yang ada pada 

organisasi nya. Menurut Sinambela (2016) disiplin juga bermanfaat untuk 

mendidik pegawai dalam mematuhi dan menaati peraturan, prosedur, serta 

kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik.  

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang penting karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja karyawan yang 

dapat dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi suatu  perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. Displin kerja sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya karena karyawan yang tidak disiplin akan cenderung memilii 

kinerja yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan karyawan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Daulay, et al, 2019), 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Handayani & Berutu, 2021), juga menunjukkan bahwa disipln kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta dalam penelitian (Prayogi, 

et al, 2019) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

H1 : Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

2.4.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi merupakan rangsangan dari luar dalam bentuk benda atau bukan 

benda yang dapat menumbuhkan dorongan pada orang untuk memiliki, 

menikmati, menguasai atau mencapai benda atau bukan benda. Motivasi kerja dan 

kinerja karyawan memiliki hubunngan yang positif, karna jika seseorang 

termotivasi dalam melakukan pekerjaan makan hasil kerja yang didapat akan 

sangat memuaskan namun sebaliknya jika karyawan kurang termotivasi dalam 

bekerja maka hasil kerjanya pun akan kurang maksimal. Menurut Edy Sutrisno 

(2016) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu notivasi sering kali diartikan pula sebagai 

faktor pendorong prilaku seseorang. Seseorang yang termotivasi akan 

mengerjakan tugasnya dengan tepat dan efesien.  

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Eri Marlapa dan 

Bambang Mulyana, 2020) menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kinerja 
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karyawan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

sama hal nya penelitian yang dilakukan oleh (Amy Nurhuda, et al, 2019) juga 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Kairun A. Roni, et al, 

2019) juga menunjukkan motivasi kerja berpengatuh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

H2 :  Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

2.4.3 Pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Maka 

keberhasilan suatu organisasi ditunjukan oleh kemampuannya mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan sangat ditentukan oleh kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal maupun internal organisasi. Kinerja karyawan tidak terlepas dari 

dual hal yaitu: (1) disiplin kerja yaitu sikap taat dan tertib terhadap aturan yang 

telah ditetapkan dalam melaksanakan tugas (2) motivasi yaitu suatu sifat 

membangkitkan semangat. Menurut Kasmir (2016) kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain kemampuan dan keadilan, pengetahuan, 

rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyaliats, komitmen dan 

disiplin kerja. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakuakn oleh : Octaviani dan 

Pricilia (2020) , Yulianie (2019), Yanthi dan Heryanda (2019) menunjukan bahwa 

disiplin kerja dan motivasi kerja berpenagaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

H3 : Diduga disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

2.5 Pandangan Islam Terkait Variabel 

2.5.1 Disiplin Kerja dalam Pandangan Islam 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja, dan bekerja mesti 

dilakukan dengan niat semata-mata hanya karna Allah untuk mendapatkan 

kebahagiaan hidup berupa rezeki didunia, disamping tidak merupakan kehidupan 

diakhirat.karena itu didalam islam hendaklah menjadikan kerja sebagai ibadah 

bagi keberkahan rizki yang diperolehnya, lebih-lebih bagi sebagai bekal untuk 

menghadapi kehidupan diakhirat yang kekal abadi. Disiplin adalah sikap mentaati 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran islam 

banyak ayat Al-Qur`an dan hadis yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan 

pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain dalam surah An-Nissa ayat 59 

yaitu: 

                       

                       

Artinya:  “hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan lah ia kepada Allah (Al-
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Qur`an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar  beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang kemudian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S An-Nissa:59) 

 

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa islam menganjurkan kepada umatnya 

untuk menaati kebenaran agar menghasilkan sesuatu yang baik. Maka kita 

sebaiknya menaati peraturan yang ada agar sifat disiplin terutama pada diri kita 

sebagai umat islam dan menghasilkan sesuatu yang baik. 

2.5.2 Motivasi dalam Pandangan Islam 

Motivasi merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan suatu 

aktivitas kerja, karena motivasi merupakan pendorong yang akan mewujudkan 

prilaku. Apa yang dilakukan seseorang itu tergantung dari usaha dan dorongan 

terhadapnya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah At-Taubah ayat 105 , 

yaitu: 

                            

                    

Artinya:“Bekerjalah kamu maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga 

rosulnya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan 

kepada Allah yang mengetahui yang ,gaib dan yang nyata, lalu 

diberitahukan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At-

Taubah : 105) 

 

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan 

semuanya dalam pandangan Allah, dan apa yang kita kerjakan itulah yang akan 

kita dapatkan. Hal ini menunjukan bahwa semua perbuatan yang kita lakukan 

tidak ada yang sia-sia.  
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2.5.3 Kinerja dalam Pandangan Islam 

Kinerja dalam islam mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang 

mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat 

disekelilingnya serta negara, tanpa adanya profesionalisme dalam kinerja, suatu 

usaha akan mengalami kerusakan dan kebangkrutan, serta menyebabkan 

menurunnya kualitas dan kuantitas produksi. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah Al-Ahqaf ayat 19, yaitu: 

                            

Artinya: “dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 

mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 

mereka tidak dirugikan (Al-Ahqaf :19) 

 

Dari ayat diatas bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 

seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 

baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari 

kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Nyoman 

Marayasa, 

Anggi Faradila, 

(2019) 

 

Jurnal 

Ekonomi 

Efektif 

Pengaaruh 

Motivasi Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek 

penelitiannya 

Dua variable 

independen yang 

di uji 

berpengaruh 

secara sama-sama 

positif dan 

signifikan 

terhadap satu 

variable dependen 

melalui uji F dan 
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No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

uji t, sedangkan 

angka Adjusted R 

Square sebesar 

0,394 

menunjukan 

39,4% variasi atas 

kinerja yang 

dapat dijelaskan 

oleh kedua 

variabel 

independen 

tersebut, dimana 

sisanya 60,6% 

dijelaskan 

variable lain 

diluar penelitian 

ini. 

2 Agus Salim, 

Andi 

Mappatomo 

(2019) 

 

 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Perbedaan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek dan 

variabel 

independen nya 

yaitu motivasi 

kerja 

Secara parsial 

variable disiplin 

kerja berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai dengan t 

sebesar 8.499 dan 

nilai signifikan 

sebesar 0.000 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai, yang 

paling dominan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai.   

3 Kartika Dwi 

Arisanti , 

Ariadi Santoso, 

Siti Wahyuni, 

(2019) 

 

 

Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek 

penelitian 

Secara parsial 

variable motivasi 

kerja 

berpenggaruhh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

sedangkan 

disiplin kerja 

berpengaruh tidak 
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No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Secara 

simultan, variable 

motivasi kerja 

dan disiplin kerja 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. hasil 

analisis 

koefisiensi 

determinasi 

diperoleh 0,483 

atau 48,3%, yang 

artinya kontribusi 

variable motivasi 

kerja dan disiplin 

kerja terhadap 

kinerja sebesar 

48,3%, sedangkan 

sisanya 

dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar 

model regresi ini. 

4 Rizal Ahmad, 

Miftah El Fikri, 

Rica Rahayu, 

(2019) 

 

Jurnal 

Manajemen 

Tools 

Pengaruh 

Karakteristik 

Pekerjaan Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek dan 

variable 

inependen yaitu 

motivasi kerja 

Karakteristik 

pekerjaan secara 

persial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

disiplin kerja 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

sigifikan terhadap 

kinerja karyawan 

dan karakteristik 

pekerjaan dan 

disiplin kerja 

secara simultan 

perpengaruh 
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No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

variable yang 

paling 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan yaitu  

karakteristik 

pekerjaan sebesar 

0,646 sedangkan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

sebesar 0,316 

5 Nur Avani 

Rozalia, 

Hamida Nayati 

Utami, Ika 

Ruhana, (2019) 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek 

penelitian 

Variable motivasi 

kerja berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

nilai t hitung 

5,925 > t table 

1,990. Variable 

disiplin kerja 

menunjuka nilai t 

hitung 4,651 > 

50,605 > F table 

3,112, bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

6 Ni Wayan 

Cahya Ayu 

Paramita, 

(2022) 

 

Jurnal 

Ekonomi, 

Bisnis Dan 

Akuntansi 

Pengaruh 

disiplin kerja 

dan motivasi 

kerja pada 

kinerja 

karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

pada objek 

penelitian 

Nilai konstanta 

sebesar 0,6396 

artinya jika 

variable disiplin 

kerja dan 

motivasi kerja 

sama denggan nol 

maka kinerja 

pegawai sebesar 

0,6396. Hal ini 

menunjukan 

bahwa variable 
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No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

disiplin dan 

motivasi 

berpengaruh 

singnifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

7 Nailul  Muna, 

Sri Isnowati, 

(2022) 

Jurnal Ekonomi 

Dan Ekonomi 

Syariah 

Pengaruh 

disiplin kerja, 

motivasi kerja 

dan 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja 

karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

perbedaan objek 

Penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

parsial variabel 

disiplin kerja 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

motivasi kerja 

dan 

pengembangan 

karir berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

8 Muhammad 

Riski Sihab, 

Wawan 

Prahiawan, 

Vera Maria, 

(2022) 

Jurnal Inovasi 

Penelitian 

Pengaruh 

disiplin kejra , 

motivasi kerja 

dan lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

perbedaan pada 

objek dan 

variable 

independen yaitu 

lingkungan kerja 

Disiplin kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

nilai t-statistik 

sebesar 2,620 dan 

nilai probabilitas 

0,000<a =0,05,2. 

Motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

nilai t-statistik 

sebesar 12,477 

dan nilai 

probabilitas 

sebesar 0,000< 

a=0,05,3. Dan 
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No 
Penelitian dan 

Tahun 
Judul 

Perbedaan 

penelitian 
Hasil Penelitian 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

nilai t-statistik 

sebesar 14,722 

dan nilai 

probabilitas 

sebesar 0,000< 

a=0,005. 

9 Cahyo Tri 

Anggoro, 

Djoko Wijono, 

(2022) 

Jurnal Ekonomi 

, Manajemen, 

Bisnis Dan 

Akuntansi 

Pengaruh 

disiplin kejra , 

motivasi kerja 

dan lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

perbedaan pada 

objek dan 

variable 

independen yaitu 

lingkungan kerja 

Hasil analisis 

regresi linier 

berganda 

diperoleh bahwa 

disiplin kerja, 

motivasi kerja 

dan lingkungan 

kerja baik secara 

simultan san 

parsial 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja karyawan 

10 Febrizha T. 

Wanata, Irvan 

Trang, Rita N. 

Tarore, (2022) 

Jurna Ekonomi  

Pengaruh 

disiplin kejra , 

motivasi kerja 

dan terhadap 

kinerja 

pegawai 

Perbedaan dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

perbedaan pada 

objek penelitian 

disiplin kerja dan 

motivasi kerja 

secara simultan 

maupun parsial 

berpengaruh 

positif fan 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Sugiono (2019) menyatakan bahwa kerangka pemikiran merupakan  model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasi sebgai masalah yang penting. Berdasarkan penelitian 
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terdahulu yang dilakuakn oleh Yulianie, Yanthi dan Heryanda (2019) maka dapat 

disusun sebuah kerangka pemikiran penelitian ini pada gambar sebagai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap kinerja karyawan PKS PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

 

   

 

    H1 

 

 H2 

      

 

H3 

 

Sumber : (Yulianie, Yanthi, Heryanda ,2019) 

 

Keterangan : 

  > : Pengaruh secara parsial 

- - - - - -> : Pengaruh secara simultan 

Kerangka pemikirn menggambarkan hubungan dari variabel independen 

dalam hal ini adalah Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

terhadap variabel dependennya yaitu Kinerja Karyawan (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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2.8 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Kinerja (Y) Menurut Afandi (2018) kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seorang atau 

sekelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi 

secara illegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. 

a. Kualitas kerjaan 

b. Kuantitas kerja 

c. Tanggung jawab 

d. Kerja sama 

e. Inisiatif  

Mangkunegara 

(2013) 

Likert  

Disiplin 

Kerja (X1) 

Menurut Sinambela dalam Yani 

Antariksa (2018) Disiplin kerja 

ialah kemampuan kerja yang 

dimiliki seorang individu guna 

dijalankan dengan teratur, tekun, 

kontinu dan bekerja sejalan 

terhadap sejumlah aturan yang 

diberlakuakn dan tidak 

melakukan pelanggaran terhadap 

sejumlah aturan yang telah 

perusahaan tetapkan. 

1. Taat aturan waktu 

2. Taat peraturan 

perusahaan  

3. Taat aturan 

prilaku dalam 

bekerja 

4. Taat aturan lainya 

(Singodimejo 

dalam Sutrisno, 

2016) 

Likert  

Motivasi 

Kerja (X2) 

Menurut Hasibuan  (2016) 

mengemukakan motivasi adalah 

pemberian daya gerak yang 

menciptakan kegairahan kerja 

seseorang, agar mereka mau 

bekerja sama, bekerja kreatif, 

dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. 

1. Fisiologis  

2. Keamanan 

3. Sosial 

4. Penghargaan  

5. Aktualisasi diri 

Maslow dalam 

Hosnawati (2016) 

Likert  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar. Yang beralamat di Jl. Garuda Sakti Km 21, Desa 

Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Waktu Penilaian dimulai 

pada bulan Februari 2023 sampai dengan selesai. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini pada dasarnya terdiri dari dua 

jenis dengan sumber sebagai berikut: 

3.2.1 Data Primer  

Menurut Sugiono (2018) Data Primer adalah sumber data yang lansung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

lansung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakuakan. Peneliti 

menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik 

penelitian sebagai data primer. 

3.2.2 Data Sekunder  

Menurut Sugiono (2018) data sekunder adalah sumber data yang tidak 

lansung memberikan data kepada pengumpul data, minsalnya lewat orang lain 

atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

buku, jurnal , artikel yang berkaitan dengan topik penelitian mengenai pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Menurut sugiono (2018) populasi adalah wilayanh generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh karyawan PT. 

Perkebunan Nusanta V Sei Galuh Kabupaten Kampar  yang berjumlah 113 orang, 

yang terdiri dari 6 orang karyaawan pimpinan dan 107 orang karyawan pelaksana. 

3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, penelitian 

tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian minsal karena terbatasnya 

dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu , kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Adapun teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan nonprobability sampling 

dengan teknik sampling jenuh/sensus. 

Menurut Sugiono (2018) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang kecil. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 113 orang 

karyawan. 
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Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

pengambilan sampel menggunakan sensus karena jumlah populasi sama besarnya 

dengan jumlah yang dijadikan sebagai sampel. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penggumpulan data menggunakan teknik berikut : 

3.4.1 Kuesioner atau angket yaitu penyusunan pertanyaan tertulis sesuai dengan 

masalah penelitian, selanjutya disebarkan kepada responden terpilih untuk 

diisi berdasarkan alternative jawaban yang telah disediakan. Angket 

diberikan dalam bentuk skala likert dengan pilihan jawaban : 

Sangat Setuju (SS) = 5 

Setuju (S) = 4 

Netral (N)  = 3 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

3.5 Analisis Data 

Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data 

dengan model regresi linier untuk mengetahui sejauh mana pengaruh disiplin 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Regesi berganda adalah yang 

menggunakan lebih dari satu variabel yang mempengaruhhi variabel independen 

untuk menaksir variabel dependen agar taksiran menjadi lebihh akurat. Regresi 

menunjukkan hubungan atara variabel satu dengan variabel yang lain. 
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Penggunaan dua variabel bebas (disiplin dan motivasi) dalam penelitian ini 

dan satu variabel tetap (kinerja)menjadikan analisis regresi sebagai alat yang 

ampuh. 

Model regresi yang digunakan sebagai berikut: 

Y = β0+ b1X1 + b2X2 + U1 

Keterangan: 

Y = Kinerja (Valrialbel terikat) 

β0 = Koefisien Konstanta 

β1 β2  = Koefisien Va lrialbel Bebas 

X1 = Disiplin Kerja (Valrialbel bebas) 

X2  = Motivasi Kerja (Valrialbel bebas)  

Ui = Faktor Pengganggu 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Gozali (2018), validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

menentukan sah atau tidaknya seorang kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang kan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung (correlated itemtotal correlations) dengan nilai r tebal. Jika nilai r 

hitung > r tebal dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018), uji reabilitas merupalkan alat untuk menguji ke 

konsistenan jawaban responden atas pertanyaan di dalam kuisioner. Suatu 
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kuisioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reabilitas dilakukan one 

shoot atau pengukuran sekali saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pernyataan alin atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengaln uji statistik cronbach 

alpha   ). Suatu valriabel dikatakan reliable jika memberikaln nilali cronbalch 

alpha>0,6. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitis 

Menurut Ghozali (2018), tujuan Uji Normalitas adalah untuk 

menentukan apakah suatu kesalahan pengganggu dengan distribusi normal 

dapat dilakukan dengan normal dalam model garis regresi tunggal Uji 

Kolmogorov-Smirnov plot . Normall P-P Plot, hal ini dapat dilihat da lri 

penyebalraln daltal (titik) paldal sumbu dialgonall gralfik, Da lsalr pengalmbila ln 

keputusalnnyal, jikal daltal menyebalr disekitalr galris dialgonall daln mengikuti 

alralh galris dialgonall altalu gralfik histogralmnya l menunjukkaln polal distribusi 

normall, malkal model regresi memenuhi a lsumsi normallitals. 

2. Uji Multikolinieritals 

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas bertujualn untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar, variabel 

bebas (Independen).Untuk menguji Multikolinieritas adalah dengan 

menggunakan variance inflation factor (VIF) yang merupakan kebalikan 

dari toleransi. Bila korelasi kecil artinya menunjukan nilai VIF  akan besar. 

Bila korelasi kecil artinya menunjukkan nilai VIF akan besar. Bila VIF < 
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10 maka dianggap tidak terjadi multikolinieritas. Bila VIF > 10 terjadi 

persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas. 

3. Uji Heteroskedalsitals 

Pengujian ini dilalkukaln untuk menguji alpalkalh dallalm sebualh model 

regresi terjaldi ketidalksa lmalaln valrialns dalri residuall sualtu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln lalin tetalp, malkal disebut homoskedalsitals daln jikal valria ln 

berbedal disebut heteroskedalsitals. Model regresi ya lng balik aldallalh tidalk 

terjaldi heteroskedalsitals (sunyoto 2016) 

4. Uji Autokorelasi  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada terjadi korelasi, jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Persial) 

Uji t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel indpenden pada variabel dependen (Ghozali,2018). Pengujian ini 

dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis 

diterima dan apabila nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. 

2. Uji F (Uji Anova) 

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji Anova, yaitu uji untuk 

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama 

– sama terhadap variabel terikatnya atau untuk menguji apakah model 

regresi yang dibuat signifikan atau non signifikan. 
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Uji F dapat di lakukan dengan membandingkan F hitung dengan 

Tabel F, jika F hitung > dari tabel, (Ho di tolak Ha di terima) aka model 

signifikan atau bisa di lihat dalam kolom siknifikan atau bisa di lihatdakam 

kolom signifikansi pada anova.Model signifikan selama kolom signifikan 

(%) < Alpha dan sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka model tidak 

signifikan, hal ini juga di tandai nilai kolom signifikansi (%) akan lebih 

besar dari alpha. 

3. Uji Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) adalah sebuah koefisien yang 

menunjukkan persentase semua pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin besar adjusted R
2
 suatu variabel independen, 

maka menunjukkan semakin dominan pengaruh variabel dependen. Nilai 

adjusted R
2
  yang telah disediakan adalah antar 0 dan sampai 1. Nilai (R

2
) 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendektai satu 

(1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R
2
) adalah bisa 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. 

Setiap tambahan satu variabel independen,maka (R
2
) pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikansi terhadap variabel dependen. Maka digunakan nilai Adjusted 

(R
2
) pada saat mengevaluasi model regresi yang terbaik karena Adjusted 
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(R
2
) dapat naik turun apabila satu variabel independen di tambahkan ke 

dalam model. Menurut Ghozali (2013) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerapkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah 

nol dan satu. 

Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Determinasi 

Pernyataan Keterangan 

<4% Pengaruh Rendah Sekali 

5% - 16% Pengaruh Rendah 

17% - 49% Pengaruh Cukup 

50% - 81% Pengaruh Tinggi 

>80% Pengaruh Tinggi Sekali 

Sumber: (Sulgiyono, 2017) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

Sejarah berdirinya PT. Perkebunan Nusantara V Kabupaten Kampar yang 

beralamat di Jalan Garusa Sakti Km 21, Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung. 

Yang didirikan tanggal 11 maret 1996 sebagai hasil konsolidasi kebun 

pengembangan PTP II, PTP IV, dan PTP V di Provinsi Riau. Secara efektif 

perusahaan mulai beroperasi sejak tanggal 9 april 1996 dengan kantor pusat di 

Pekanbaru. Landasan hukum perusahaan ditetapkan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia untuk pendirian untuk Pendirian Perusahaan PT. 

Perkebunnan Nusantara V. 

PT. Perkebunan Nusantara V, merupakan Kebun Sei Galuh yang 

merupakan salah satu unit usaha dari SBU Sei Galuh yang memiliki komoditi 

kelapa sawit dan karet juga mengelolah hasil perkebunan dengan memiliki pabrik 

kelapa sawit yang mengelolah buah kelapa sawit atau disebut TBS (Tndan Buah 

Segar) menjadi minyak kelapa sawit (CPO) dan inti sawit (Crude Palm Kernel 

Oil) di bawah pengelolaan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, Riau. 

Kebun Sei Galuh dibangun pada tahun 1984 sesuai dengan penadangan 

lahan yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Gubernur KDH Tingkat 1 Riau 

No. KPTS/185/IV/1997, Tanggal 12 April 1984 seluas 21.490 Ha. Realisasi 

pembangunan areal seluas 17.035 Ha, sedangjan sisa areal seluas 4.445 Ha lagi 

dikembalikan ke Pamda Tingkat I Riau sesuai Surat PTP – V Nomor: 

05.7Ax/548/1992, Tanggal 30 September 1992. 
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Untuk kebun inti sendiri, Kebun Sei Galuh mengelola lahan seluas 

2.802,84 Ha sesuai dengan Sertifikat HGU No. 153 tanggal 24 Maret 2001,yang 

terdiri atas 5 (lima) Afdeling, antara lain : 

1. Afdeling I, II dan III, Tanaman Kelapa Sawit seluas 1.633 Ha. 

2. Afdeling IV dan V, Tanaman Karet seluas 1.027 Ha. 

3. Sisanya adalah Areal Non Tanaman seluas 142.84 Ha, yang dipergunakan 

untuk Pabrik Kelapa Sawit (PKS), Infrastruktur, dan Fasilitas Umum. 

 

4.2 Logo PT. Perkebunan Nusantara V Kabupaten Kampar 

 

 

4.3 Visi Misi PT. Perkebunan Nusantara V 

4.3.1 Visi PT. Perkebunan Nusantara Sei Galuh Kab. Kampar 

Visi dari PT. Perkebunan Nusantara V yaitu menjadi perusahaan 

agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

4.3.2 Misi PT, Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

1. Pengelolaan Agro Industry Kelapa Sawit dan Karet secara efesien bersama 

Mitra untuk kepentinagn stakeholder. 
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2. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak 

sawit berkelanjutan, penerpan standar industry dan pelestarian lingkungan 

guna menghasulkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan. 

3. Penciptaan keunggulan kompetitif dibidang SDM melalui pengelolaan 

sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan sistem 

manajemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan. 

 

4.4 Struktur PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

Struktur organisasi adalah merupakan hubungan bermacam-macam fungsi 

dan kativitas dalam perusahaan . PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar dipimpin oleh seorang manajer yang membawahi beberpa staf 

yang sesuai dengan bidangnya. Garis dari manajer ke asisten merupakan garis 

komando, yang artinya bahwa asisten bertanggung jawab terhadap manajer, 

sedangkan dari manajer ke perwira pengelolaan merupakan garis koordinasi yang 

artinya bahwa perwira pengaman tidak bertanggunng jawab kepada manajer, 

demikian juga sebaliknya, sedangkan antara asisten merupakan garis koordinasi 

dimana masing-masing asisten dan setiap asisten mempunyai karyawan bawahan 

yang bertanggung jawab kepada asisten yang sesuai dengan bidang tugasnya. 

Untuk lebih jelasnya Struktur Organisasi PT. Perkebnan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Adapun tugas , fungsi dan tanggung jawab dari masing-masing anggota 

organisasi yang tergabung didalam organisasi PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Galuh Kabupaten Kampar yaitu: 
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Struktur PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar   

 

Direksi 

Manager Kebun 

Asisten Kepala 

Asisten Adm. Umum 

Asisten Adm. 

Keuangan 

Asisten Teknik 

Umum 

Asisten Tanaman 

Afdeling 

PA. PAM 

Manager Pabrik 

Ass. Umum 

Ass. Inti Sawit 

Kepala Teknik Pabrik 

Kepala Tata Usaha 

Ass P Mutu 

PA. PAM 
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1. Direksi 

a. Memimpin pengelolaan PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh 

Kabupaten Kampar dengan menyusun kebijakan operasional. 

b. Memberikan pembinaan, mengkoordinasikan pengawasan dan 

pengendalian pelaksanaan seluruh tugas di PT. Perkebunan Nusantara 

V Sei Galuh Kabupaten Kampar sesuai dengan peraturan perundang-

undang. 

c. Menyiapkan kebijakan penyelengaraanpelaksanaan operasional PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar . 

d. Sebagai penanggunngjawab umum operasional dan keuangan dan 

pelayanan. 

e. Mengadakan hubungan koordinasi dengan instansi atau lembaga lain 

untuk peningkatan dan pengembangan. 

f. Memimpin pelaksanaan penyusunan rencana kerja dan anggaran 

belanja. 

g. Memimpin penyelenggaraan pembinaan, pengawasan dan 

pengendalian. 

2. Manajer Kebun 

a. Menyusun dan melaksanakan kegiatan umum kebun sesuai dengan 

pedoman dan interaksi kerja dari direksi 

b. Mengkoordinir penyusunan rencana anggaran belanja tahunana 

perushaan 

c. Memimpin rapat kerja asisten kebun 
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d. Mengatur hubungan bidang masyarakat 

e. Bertanggung jawab kepada Direksi 

3. Asisten Administrasi Umum 

a. Administrasi personalia karyawan pelaksana 

b. Administrasi penerimaan karyawan baru/pemberhentian karyawan 

c. Pengaturan/administrasi perumahan karyawan di emplasmen 

d. Mengelolah praktek sekolah taman kanak-kanak (STK, SLTP, 

Madrasyah dan pramuka gudep yang ada di lingkungan perusahaan). 

e. Mengawasi kegiatan posyandu/KB/penimbangan balita 

f. Melayani kegiatan masyarakat untuk beragama dan berolah raga 

g. Membuat Laporan Peristiwa Masalah Umum (LPMU) bulanan dan 

triwulan yang bersifat rutin maupun insidentil ke kantor direksi 

h. Mengajukan usulan jatah pakaian dinas karyawan pelaksaba dan 

mengusulkan karyawan yang berdinas 25 tahun untuk menerima 

piagan penghargaan/ jubilaris 

i. Surat menyurat kepada instansi pemerintah dan melayani ketiga yang 

berurusan dengan perusahaan. 

j. Mengelola administrasi asuransi Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

(JAMSOSTEK)  dan Dana Pension Perkebunan (DAPENBUN) 

4. Asisten Teknik Umum 

a. Merupakan wakil manajer unit memimpin kegiatan tugas di bidang 

teknik 

b. Mengkoordinir tugas-tugas asisten dibidang teknik 
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5. Asisten Administrasi dan Keuangan 

a. Merupakan wakil manajer unit memimpin pelaksanaan tugas-tugas di 

bidang administrasi, keuangan , upah, pergudangan dan laporan-

laporan bulanan sesuai dengan pedoman kerja 

b. Mengkoordinir tugas-tugas administrasi dan gudang 

6. Asisten Kepala Tanaman 

a. Merupakan wakil manajer unit memimpin di bidang tanaman 

b. Mengkoordinir pelaksanaan tugas asisten tanaman 

c. Dalam keadaan tertentu dapat menjabat sebagai manajer unit 

d. Bertanggung jawab kepada manajer unit 

7. Manajer Pabrik 

Manajer adalah merupakan tenaga pimpinan pelaksana, 

mengepalai/menjamin serta mengkoordinasi pekerjaan-pekerjaan dibidang 

pengelolaan pabrik kelapa sawit serta pengelolaan mutu sesuai dengan 

tugas pokoknya, manajer bertanggung jawab atas: 

a. Melaksanakan pengawasan dan bimbingan serta memberikan petunjuk 

kepada karyawan pimpinan, menengah dan umum yang berada 

dibawah pengawasannya. Mengenai tata cara kerja, kebijaksanaan 

yang diterpakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan anggarab 

belanja/ pembiayaan periodic setiap bulan. 

b. Menyusun rencana pemeliharaan besar/kecil. Realbilitas maupun 

perencanaan pembaharuan kearah kesempurnaan/efisiensi dibidang 

pengelolaan teknik pabrik dan pengendalian mutu 
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c. Menyelenggarakan pertemuan sehubungan dengan POA dengan 

bagian yang terkait 

d. Mendorong perbaikan-perbaikan mutu produksi sesuai dengan tuntutan 

perubahan pasar 

8. Aisten Teknik Pabrik  

Mempunyai tugas pokok memimpin serta melaksanakan pekerjaan 

teknik pabrik untuk mendukung kelancaran pengelolaan pabrik pada 

instalasi mekanik maupun instalasi listrik dengan berpedoman pada 

kebijakan yang telah ditetapkan direksu serta arahan manajer PKS. Sesuai 

dengan tugasnya asisten teknik pabrik mempunyai tugas dan tanggung 

jawab sebagai berikut: 

a. Memberikan bimbingan dan petunjuk kerja karawan teknik pabrik 

mengeni tata cara kerja yang dikehendaki perusahaan sesuai dengan 

anggaran belanja tahunan dan anggaran belanja priodik triwulan untuk 

hari yang telah ditentukan 

b. Menyusun rencana pemeliharaan teknik secara priodik/triwulan sesuai 

dengan anggaran biaya setahun mengenai pelaksanaannya, baik 

dilaksanakan tenaga sendiri maupun pemborong. 

c. Melaksanakan laporan harian, mingguan maupun triwulan terhadap: 

1) Pelaksanaan pemeliharaan teknik 

2) Kondisi peralatan pabrik 

3) Inventaris peralatan pabrik yang efektif dan aktif 
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4) Mentoring terhadap kejadian/kerusakan instalansi oabrik guna 

merencanakan kea rah kesempurnaan 

5) Realisasi biaya pemeliharaan pabrik 

d. Menjalin kerja sama dengan bagian pengelolaan, memberi saran 

terbaik dalam pengoperasian pabrik 

e. Secara teknik ikut mengawasi persediaan barang-barang instalasi 

pabrik digudang 

9. Asisten Inti Sawit  

Adapun tugas dan tanggung jawab asisten inti sawit adalah sebagai 

berikut: 

a. Berkoordinasi dengan asisten teknik dan asisten pengendalian mutu 

mengenai pengendalian mutu dan kapasitas 

b. Berkoordinasi dengan asisten umum proses didalam hal penyediaan 

bahan baku boiler dan menjaga kadar air, oil losis diampas press. 

c. Melaksanakan dan mengawasi kelancaran operasional pabrik 

10. Kepala tata usaha/Asisten umum  

Adapun tugas dan tanggung jawan kepala tata usaha/asisten umum 

adalah sebagai berikut: 

a. Memahami bidang-bidang tugas yang menyangkut bidang umum dan 

SDM, lembaga pondokan lingkungan, koperasi dan humas 

b. Memeriksa dan mengoreksi dokumen-dokumen setiap bagian 

c. Memeriksa dan menandatangani jurnal pembukuan 

d. Memeriksa dan melayani permintaan atas barang/bahan gudang. 
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e. Mengkoordinasi pembuatan DPU gajian kecil dan besar setiap bulan 

f. Menerima droping dana dari bank dan melaksanakan distribusi dana 

kebahagiaan masing-masing 

g. Menyususn dan ikut serta mengawasi masalah-masalah yang 

berhubungan dengan keamanan 

h. Memberikan bimbingan kepada personil yang berada dibawahnya 

11. Asisten pengendalian mutu  

Adapun tugas dan tanggung jawab asisten pengendalian mutu 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur pekerjaan analisa 

b. Mengkoordinirbdan mengawasi kegiatan analisa dilaboratorium 

c. Memeriksa dan bertanggung jawab dalam hal permintaan dan 

penawaran alat-alat laboratorium dan bahan kimia 

d. Mengawasi dan mengendalikan laboratorium control dan laboratorium 

komersil dalam hal pengawasan mutu bahan baku sebelum/sedang 

pengelolaan serta sesudah diolah siap ekspor 

e. Mengawasi pelaksanaan pengiriman minyak sawit dan inti sawit 

terutama mengenai mutu, kebersihan tangki truk dan truk inti. 

12. Perwira pengaman 

Adapun tugas dan tanggung jawab perwira pengaman adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun jadwal kerja dan satuan pengaman bersama-sama dengan 

asisten umum 
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b. Mengawasi orang-orang yang sedang melaksanakan tugas pengamanan 

c. Melaporkan setiap kegiatan pengamanan yang telah dilakuakn kepada  

asisten umum tentang pristiea yang terjadi dilapangan menurut skala 

waktu yang telah ditetapkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar. 

2. Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pada PKS PT. Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten 

Kampar. 

3.  Secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PKS PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Galuh Kabupaten Kampar. 

4. Nilai R square sebesar 0,831 atau 83% menunjukan bahwa pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan 

yaitu sebesar 83,1%, sedangkan sisanya sebesar16,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dan tidak digunakan peneliti dalam 

penelitian ini. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan yang didapatkan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran seperti dibawah ini: 
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1. Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden diperoleh bahwa rata-

rata item tertinggi pada variabel disiplin kerja yaitu selalu hadir tepat 

waktu. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 

ketepatan waktu karyawan dalam bekerja, salah satu caranya dengan 

mengganti cara absensi yang awalnya manual diganti dengan mesin 

fingerprint atau aplikasi absensi hasil  

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden diperoleh bahwa item 

tertinggi pada variabel motivasi kerja karyawan yaitu mampu membangun 

kerja sama yang baik antar rekan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan harus lebih memperhatikan hubungan sosial antar karyawan. 

salah satu caranya dengan melakukan kegiatan outing setiap akhir tahun 

agar terciptanya hubungan yang lebih dekat antar sesama karyawan 

3. Berdasarkan  hasil rekapitulasi tanggapan responden diperoleh bahwa item 

tertinggi pada variabel kinerja karyawan yaitu tingkat pencapaian volume 

kerja yang saya hasilkan telah sesuai dengan harapan perusahaan. hal 

itarget kerja pada perusahaan menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. hal yang bisa dilakukan perusahaan iyalah sebaiknya 

menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi prioritas agak 

pencapaian kerja yang dihasilkan sesuai dengan harapan perusahaan,    
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 Atas kebaikan hati dan partisipasi yang telah Bapak/Ibu/Saudara berikan, 

saya sampaikan terimakasih. 
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I. PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/Ibuk anggap tepat dengan 

memberi tanda checklist () pada masing-masing pertanyaan : 

Dimana : 

SS = Sangat Setuju  : 5 

S = Setuju   : 4 

N = Netral   : 3 

TS = Tidak Setuju   : 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  : 1 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

3. Nama :   ___________________________  ( boleh diisi boleh tidak) 

4. Jenis Kelamin :       Laki – Laki                Perempuan 

5. Umur :       18 – 30 Tahun   41 – 50 Tahun         > 60 tahun 

:       31 – 40 Tahun   51 – 60 Tahun  

6. Lama Bekerja :       < 1 Tahun       4 - 6 Tahun          10 –12 Tahun 

:       1 – 3 Tahun         7 – 9 Tahun           > 12 Tahun 

7. Pendidikan  :       SMP / Sederajat   DIII             S2 

 :       SMA / Sederajat         S1            Lain - Lain 

 KUESIONER 

1. Kinerja Karyawan (Y) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Saya selalu teliti dalam setiap mengerjakan 

tugas pekerjaan 

     

2. 

Tingkat pencapaian volume kerja yang 

saya hasilkan telah sesuai dengan harapan 

perusahaan. 

     



 

 

3. 
Saya memiliki tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan yang saya terima 

     

4. 
Saya mampu membangun kerja sama yang 

baik antar rekan kerja 

     

5. 
Saya bersedia melakukan pekerjaan 

sebelum diperintahkan oleh atasan 

     

 

2. Disiplin Kerja (X1) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1.  
Saya selalu hadir tepat waktu pada saat 

bekerja 

     

2. 
Saya selalu pulang dari perusahaan pada 

waktu yang telah ditentukan 

     

3. 

Saya menaati semua peraturan yang 

berlaku di PKS PT. Perkebunan Nusantara 

V Sei Galuh Kabupaten Kampar 

     

4. 
Saya selalu teliti dan penuh perhitungan 

dalam bekerja 

     

5. 
Saya selalu mengerjakan tugas/kewajiban 

dengan baik sesuai dengan perencanaan 

     

 

3. Motivasi Kerja (X2) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Penghasilan yang saya terima cukupi untuk 

hidup saya dan keluarga  

     

2. 
Keselamatan kerja diperusahaan ini sangat 

diperhatikan dengan baik 

     

3. 
Saya memiliki hubungan yang erat dengan 

semua rekan kerja 

     

4. 

Perusahaan selalu memberikan 

penghargaan untuk karyawan nya yang 

memiliki kinerja yang baik 

     

5.  

Saya diberi kebebasan untuk 

menyampaikan pendapat dan 

mengembangkan potensi diri agar lenih 

maju 

     



 

 

Responden Disiplin Motivasi 

     

Kinerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 T.X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 T.X2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 T.Y 

1 4 5 4 4 4 24 4 5 5 4 4 22 4 5 5 4 4 22 

2 3 3 3 3 2 14 3 3 3 2 3 14 3 3 3 2 3 14 

3 4 3 4 4 4 19 3 4 3 3 3 16 4 4 4 3 4 19 

4 2 4 3 3 3 15 4 2 3 3 2 14 3 2 4 4 3 16 

5 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 1 13 3 3 3 3 1 13 3 3 3 3 1 13 

8 5 5 5 4 4 23 4 5 5 4 4 22 5 5 5 4 4 23 

9 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

10 4 4 3 3 4 18 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 3 18 

11 2 3 4 2 2 13 2 3 3 4 3 15 4 4 3 3 2 16 

12 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 4 4 3 4 4 19 

13 4 4 5 4 5 22 5 5 4 4 4 22 5 5 4 5 5 24 

14 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 2 14 3 3 3 3 3 15 

15 5 3 4 3 4 19 4 5 3 4 3 19 4 5 5 4 3 21 

16 4 4 4 4 3 19 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 3 18 

17 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

18 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

19 3 4 4 3 3 17 4 4 3 3 3 17 4 3 3 4 3 17 

20 4 5 3 4 4 20 5 4 3 4 3 19 5 3 3 5 4 20 

21 4 5 3 4 5 21 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 4 22 

22 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 19 

23 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

25 2 2 2 2 1 9 2 2 2 1 2 9 2 1 2 2 2 9 

26 4 3 3 4 3 17 4 3 3 3 4 17 3 4 4 4 4 19 



 

 

27 5 5 4 4 5 23 4 4 4 5 4 21 5 5 5 4 5 24 

28 4 3 4 3 3 17 4 3 4 4 3 18 4 4 3 4 3 18 

29 4 4 5 4 5 22 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 

30 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 16 3 3 3 4 4 17 

31 5 4 4 3 4 20 3 4 5 5 4 21 5 4 5 4 3 21 

32 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

33 3 3 3 3 2 14 3 3 2 2 3 13 3 3 3 2 2 13 

34 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

35 5 3 3 4 4 19 4 5 3 5 3 20 5 4 3 4 3 19 

36 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

37 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

38 4 4 3 2 3 16 3 2 4 4 3 16 3 4 3 3 2 15 

39 4 3 3 4 4 18 4 3 3 3 3 16 3 4 4 4 4 19 

40 5 5 5 4 5 24 4 5 4 4 4 21 5 5 4 4 5 23 

41 4 3 4 3 3 17 3 3 4 4 3 17 3 4 4 3 3 17 

42 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 4 23 

43 4 4 2 3 3 16 4 2 3 3 3 15 3 4 3 3 2 15 

44 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 5 23 

45 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 5 4 5 5 4 23 

46 5 5 5 3 3 21 5 5 3 5 3 21 3 5 3 5 5 21 

47 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

48 3 4 4 3 3 17 3 4 3 3 3 16 3 4 3 3 4 17 

49 4 5 3 4 4 20 4 5 3 3 3 18 4 4 3 5 4 20 

50 3 3 3 2 2 13 2 3 2 2 3 12 2 3 3 2 3 13 

51 3 4 4 4 4 19 4 4 3 3 4 18 4 3 3 3 4 17 

52 5 4 4 5 4 22 4 5 4 4 4 21 5 4 4 5 5 23 

53 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 5 23 5 4 4 5 4 22 

54 5 4 5 4 4 22 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 

55 3 3 3 5 4 18 4 5 3 3 3 18 5 4 5 4 3 21 

56 4 5 3 4 5 21 5 4 3 4 3 19 3 5 4 4 3 19 



 

 

57 4 3 4 3 3 17 3 4 4 3 3 17 3 3 4 4 4 18 

58 4 4 5 4 5 22 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 4 22 

59 3 5 5 3 5 21 3 3 5 3 5 19 5 5 3 5 5 23 

60 4 4 3 4 4 19 4 4 3 3 3 17 4 3 3 4 4 18 

61 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

62 5 4 4 5 5 23 4 5 5 5 4 23 5 5 5 4 4 23 

63 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 5 23 5 4 5 4 4 22 

64 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 5 22 5 5 4 5 4 23 

65 3 4 3 3 3 16 3 4 4 3 4 18 3 4 3 3 3 16 

66 3 3 3 5 4 18 3 5 4 3 5 20 3 4 5 5 4 21 

67 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 4 23 

68 4 3 4 3 2 16 4 4 3 3 2 16 4 4 4 4 3 19 

69 4 4 5 4 5 22 5 4 3 4 3 19 4 5 3 4 5 21 

70 4 4 5 3 3 19 5 4 4 4 4 21 5 3 3 5 5 21 

71 2 3 3 3 2 13 2 2 3 2 3 12 3 2 3 2 3 13 

72 3 3 4 4 3 17 4 4 3 3 3 17 3 3 4 4 4 18 

73 5 3 3 3 2 16 5 5 3 3 2 18 5 3 3 3 2 16 

74 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

75 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 

76 4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 4 18 4 4 3 4 3 18 

77 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

78 3 2 3 2 2 12 2 2 3 3 2 12 3 3 2 2 3 13 

79 5 4 4 5 4 22 5 4 5 4 4 22 4 5 5 4 4 22 

80 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 5 23 

81 3 4 4 4 3 18 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 4 16 

82 4 3 3 4 4 18 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 

83 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 5 23 4 5 5 4 4 22 

84 2 3 3 3 3 14 3 3 2 2 3 13 2 3 3 3 2 13 

85 3 4 4 3 3 17 3 3 3 4 3 16 4 3 3 4 3 17 

86 4 4 3 3 4 18 4 4 3 4 3 18 3 4 4 3 4 18 



 

 

87 4 3 4 4 4 19 3 4 4 3 4 18 4 3 3 4 3 17 

88 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

89 4 5 3 4 4 20 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 

90 4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

91 3 3 4 4 4 18 4 4 3 4 4 19 3 4 3 4 4 18 

92 5 4 4 5 4 22 4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 4 5 3 4 4 20 

94 5 4 5 2 3 19 5 3 4 5 5 22 4 5 3 4 5 21 

95 3 3 3 5 4 18 5 4 4 4 4 21 5 3 3 5 5 21 

96 5 5 5 4 5 24 3 5 4 3 5 20 5 5 5 4 4 23 

97 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 3 21 

98 4 4 5 4 5 22 5 5 3 3 3 19 3 3 3 5 4 18 

99 4 4 5 3 3 19 5 4 3 4 3 19 5 5 5 4 5 24 

100 5 3 4 3 4 19 4 3 4 4 4 19 4 5 3 4 4 20 

101 5 4 4 4 3 20 5 5 4 3 5 22 4 5 3 4 5 21 

102 5 3 3 3 4 18 5 4 4 4 4 21 5 3 3 5 5 21 

103 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 5 22 5 4 4 5 4 22 

104 3 4 4 3 3 17 5 5 3 3 3 19 5 5 5 4 4 23 

105 4 5 3 4 4 20 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 3 21 

106 4 5 3 4 5 21 4 5 5 5 4 23 4 3 4 3 3 17 

107 3 3 3 4 3 16 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 4 19 

108 3 4 4 3 4 18 3 4 4 4 3 18 3 4 3 3 3 16 

109 5 5 5 4 4 23 5 4 5 5 4 23 4 5 5 5 5 24 

110 3 2 3 3 3 14 3 3 2 3 2 13 3 3 2 2 2 12 

111 5 4 4 5 4 22 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 4 21 

112 4 4 3 4 4 19 4 4 3 3 3 17 4 4 3 4 4 19 

113 4 3 4 3 3 17 3 4 3 4 3 17 3 4 3 3 4 17 

 

  



 

Lampiran 4 : Analisis Deskriptif 

a. Kinerja  

Y.1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 2.7 2.7 2.7 

3 34 30.1 30.1 32.7 

4 38 33.6 33.6 66.4 

5 38 33.6 33.6 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .9 .9 .9 

2 2 1.8 1.8 2.7 

3 29 25.7 25.7 28.3 

4 49 43.4 43.4 71.7 

5 32 28.3 28.3 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 2.7 2.7 2.7 

3 49 43.4 43.4 46.0 

4 30 26.5 26.5 72.6 

5 31 27.4 27.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 6.2 6.2 6.2 

3 22 19.5 19.5 25.7 

4 59 52.2 52.2 77.9 

5 25 22.1 22.1 100.0 

Total 113 100.0 100.0  



 

 

 

Y.5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .9 .9 .9 

2 8 7.1 7.1 8.0 

3 30 26.5 26.5 34.5 

4 51 45.1 45.1 79.6 

5 23 20.4 20.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

b. Disiplin 
X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 4.4 4.4 4.4 

3 30 26.5 26.5 31.0 

4 42 37.2 37.2 68.1 

5 36 31.9 31.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 3.5 3.5 3.5 

3 36 31.9 31.9 35.4 

4 45 39.8 39.8 75.2 

5 28 24.8 24.8 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 1.8 1.8 1.8 

3 42 37.2 37.2 38.9 

4 41 36.3 36.3 75.2 

5 28 24.8 24.8 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 5.3 5.3 5.3 

3 39 34.5 34.5 39.8 

4 51 45.1 45.1 85.0 

5 17 15.0 15.0 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 1.8 1.8 1.8 

2 8 7.1 7.1 8.8 

3 33 29.2 29.2 38.1 

4 46 40.7 40.7 78.8 

5 24 21.2 21.2 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

c. Motivasi  

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 4.4 4.4 4.4 

3 27 23.9 23.9 28.3 

4 43 38.1 38.1 66.4 

5 38 33.6 33.6 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 5.3 5.3 5.3 

3 24 21.2 21.2 26.5 

4 49 43.4 43.4 69.9 

5 34 30.1 30.1 100.0 

Total 113 100.0 100.0  



 

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 4.4 4.4 4.4 

3 44 38.9 38.9 43.4 

4 37 32.7 32.7 76.1 

5 27 23.9 23.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .9 .9 .9 

2 5 4.4 4.4 5.3 

3 38 33.6 33.6 38.9 

4 46 40.7 40.7 79.6 

5 23 20.4 20.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 .9 .9 .9 

2 7 6.2 6.2 7.1 

3 42 37.2 37.2 44.2 

4 45 39.8 39.8 84.1 

5 18 15.9 15.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  
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